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The objective of this study was to evaluate whether there is a difference in enhancing 

mathematical literacy abilities in students who use the Problem-Based Learning (PBL) 

Model with Merdeka Belajar Principles suited to students' interests (sports, arts, 

technology, entrepreneurship, and health). This research method is a Quasi Experiment 

in the form of a One-Group Pretest-Posttest Design. The sampling technique in this 

study was purposive sampling, where the sample taken was class XI IPA 1 with a total 

of 31 students consisting of 11 students and 20 female students. The research 

instrument employed was a test in the form of mathematical literacy essay questions. 

The analysis technique in this study is quantitative data analysis generated from the 

N-Gain test results and the One-Way ANOVA test. The results showed that (1) There 

was a difference in improving students' mathematical literacy skills by using the PBL 

model with the Merdeka Belajar principle, which was adjusted to students' interests 

(sports, arts, technology, entrepreneurship, and health) with a significance value of 

0.045, then after the post hoc test it was found that the difference between students' 

interests was not significant. 

 

Keywords: Mathematical Literacy Skills, Problem-Based Learning using Merdeka Belajar 

principle, Senior High School Students 

  

 ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan dalam 

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang menggunakan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Prinsip Merdeka Belajar yang disesuaikan 

dengan minat siswa (olahraga, seni, teknologi, kewirausahaan, dan kesehatan). 

Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Experiment dengan desain One-

Group Pretest-Posttest. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling, dengan memilih kelas XI IPA 1 yang terdiri dari 31 siswa, yaitu 11 siswa 

laki-laki dan 20 siswa perempuan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes 

berbentuk soal esai literasi matematis. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis kuantitatif yang didasarkan pada hasil uji N-Gain dan uji One-Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa yang menggunakan model PBL dengan prinsip 

Merdeka Belajar yang disesuaikan dengan minat siswa (olahraga, seni, teknologi, 

kewirausahaan, dan kesehatan) dengan nilai signifikansi sebesar 0,045. Namun, 

setelah dilakukan uji post hoc, ditemukan bahwa perbedaan antar minat siswa tidak 

signifikan. 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 

prinsip Merdeka Belajar, Siswa Sekolah Menengah Atas 
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PENDAHULUAN 

Matematika tidak hanya berfungsi sebagai bahasa universal yang memungkinkan komunikasi dan 

pemahaman antarbidang ilmu, tetapi juga memberikan struktur pemikiran yang sistematis dan analitis 

(Lengnik, 2005). Melalui pendekatan matematika, kita dapat mengembangkan model-model teoritis yang 

memungkinkan prediksi, analisis, dan interpretasi fenomena kompleks dalam dunia nyata. Oleh karena itu, 

matematika memainkan peran kunci dalam pengembangan pengetahuan ilmiah dan teknologi. 

Pentingnya matematika dalam konteks akademik juga tercermin dalam perannya sebagai alat evaluasi 

dan penilaian kemajuan ilmiah. Dalam penelitian dan publikasi ilmiah, analisis matematika sering kali 

menjadi dasar untuk menguji hipotesis, mengembangkan model matematika, dan mendukung temuan 

empiris. Oleh karena itu, kemampuan dalam matematika tidak hanya dihargai dalam dunia akademik, 

tetapi juga dianggap sebagai keterampilan intelektual yang esensial dalam menghadapi tantangan 

kompleks dalam dunia modern ini (Zikl et al., 2015). 

Dalam hal ini, literasi matematika lebih dari sekadar konten matematika. Namun literasi matematika 

mengacu pada perolehan informasi dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami dan secara 

efektif menggunakan konsep-konsep matematika dasar dalam berbagai konteks praktis yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari (Ojose, 2011; Umbara & Suryadi, 2019). Literasi matematika menjadi 

menarik karena tidak hanya berperan dalam konsep dan struktur matematika, tetapi juga lebih jauh 

menggambarkan matematika sebagai prosedur dan alat dalam mengaplikasikan matematika. Karena 

persepsi siswa tentang matematika yang terpisah dari realitas dapat mempengaruhi pandangan mereka 

tentang tujuan matematika (Bolstad, 2021). Sehingga proses literasi matematika sangat penting untuk 

keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan belajar matematika (Kilpatrick, 2001; Kusuma et al., 2022), 

membentuk karakter siswa yang dibutuhkan saat ini (Roth et al., 2015), dan juga menjadi siswa yang 

efisien (Sumirattana et al., 2017). Oleh karena itu, pemahaman dan keterampilan literasi matematika 

memiliki peran krusial dalam membantu siswa mencapai tujuan belajar matematika.  

Hasil dari studi PISA yang mengukur kemampuan siswa dalam literasi membaca, matematika, dan 

ilmu pengetahuan, pada tahun 2012 indonesia berada pada peringkat 62 dari 64 negara peserta survei 

(OECD, 2012). Kemudian pada tahun 2015 indonesia berada pada peringkat 64 dari 72 negara peserta 

survei (OECD, 2016), dan pada tahun 2018 menempatkan Indonesia pada peringkat 74 dari 79 negara 

peserta survei (OECD, 2019). Hasil PISA tersebut mencerminkan kemampuan siswa khususnya di indonesia 

dalam mengidentifikasi, merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasi fenomena matematis dalam 

berbagai konteks masih jauh di bawah rata-rata negara yang tergabung dalam survei mengingat 

rendahnya kemampuan literasi matematis dan kompetensi yang harus dimiliki siswa.  

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa hanya sedikit penelitian yang membahas tujuan 

matematika dari sudut pandang siswa (Nosrati & Andrews, 2017). Bahan ajar yang digunakan tidak 

memenuhi kebutuhan siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika (Dewi & Maulida, 

2023). Begitu juga soal latihan dalam buku teks matematika kurikulum 2013 belum ideal untuk 

mengintegrasikan komponen-komponen pengembangan kemampuan literasi matematis siswa 

(Dewantara, 2020; Suharyono & Rosnawati, 2020). Sebagian besar soal-soal diberikan dalam bentuk 

bebas konteks, yang dapat membuat siswa enggan untuk terlibat dalam pemecahan masalah kontekstual 

dan malah mendorong mereka untuk menghafal rumus-rumus. Hal tersebut menjadi salah satu masalah 

utama dalam pembelajaran matematika (Kozakli Ulger et al., 2022). Sangatlah penting untuk membangun 

hubungan antara matematika yang diajarkan di sekolah dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 

(Ellerton, 2013). Merdeka Belajar saat ini merupakan pendekatan budaya baru dalam penerapan metode 

belajar mengajar yang otonom dan inovatif yang didasarkan pada kebutuhan nyata (Arifin & Muslim, 

2020). Rencana pembelajaran harus disusun dengan cara yang efektif dan efisien, dengan fokus yang jelas 
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untuk memfasilitasi pembelajaran siswa (Kurniati et al., 2022). Sehingga penting untuk merancang 

pembelajaran yang mengintegrasikan kebutuhan siswa dan membangun hubungan yang kuat antara 

matematika sekolah dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.  

Problem-based learning (PBL) merupakan salah satu metode pembelajaran yang direkomendasikan 

digunakan pada kurikulum merdeka. Para ahli percaya bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan 

matematika siswa  (Anjelina et al., 2021; Mohammed et al., 2023). PBL mendorong pemecahan masalah 

secara kolaboratif dan akuisisi pengetahuan di antara para siswa, selaras dengan tujuan pendidikan 

matematika (Hmelo-Silver, 2004). Partisipasi aktif sangat penting dalam PBL (Jatisunda, 2016). Proses ini 

melibatkan penyajian masalah kepada siswa, yang kemudian menggunakan pengetahuan sebelumnya 

untuk memahami konsep masalah yang disajikan (Espey et al., 2007). Siswa belajar menganalisis, dan 

bekerja sama untuk memecahkan masalah yang tidak terstruktur (Trinter et al., 2015). Biasanya tidak 

dapat diselesaikan dengan segera, bersifat terbuka, terkadang tidak dapat diselesaikan (Bishara, 2016) dan 

masalahnya rumit  (King & Smith, 2020). Pada konteks penelitian ini sajian masalah pada PBL 

menggunkan prinsip merdeka belajar yang menjadikan matematika tidak hanya sebagai mata pelajaran, 

tetapi juga sebagai alat yang bermakna dalam kehidupan mereka dan menguatkan keterampilan literasi 

matematika. 

Merdeka belajar adalah kondisi belajar yang dimana proses pembelajaran diatur oleh siswa itu 

sendiri. Siswa menentukan sendiri kondisi lingkungan yang mendukung pembelajaran, cara dan penilaian 

pembelajaran (Putriningsih & Sujadi, 2021). Sedangkan dari sudut pandang Pengajar merdeka belajar 

berarti belajar melibatkan murid penentuan alur, memberi pilihan cara, dan melakukan refleksi terhadap 

proses dan hasil belajar. Berdasarkan sebaran angket pada SMA Negeri 1 Terisi didapatkan 5 kategori 

minat siswa yaitu olahraga, kesehatan, wirausaha, tekonologi, dan seni. Berdasarkan uraian tersebut 

tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematis pada 

problem-based learning berprinsip merdeka belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri I Terisi Kecamatan Terisi 

Kabupaten Indramayu Indramayu. Berdasarkan teknik non-probability sampling yaitu dengan 

menggunakan purposive sampling sampel penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas XI-1 karena 

kelas tersebut memiliki karakteristik yang identik. Kelas XI-1 dibagi menjadi menjadi 5 kelompok sesuai 

dengan minatnya, adapun untuk pembagian minatnya terbagi atas 5 minat yaitu olahraga, seni, teknologi, 

wirausaha dan kesehatan. Melalui angket yang diberikan kepada siswa 5 kelompok minat tersebut 

ditentukan, adapun hasilnya disajikan pada Gambar 1. Dibawah ini. 
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Gambar 1. Hasil Angket Minat Siswa XI IPA 1 

Instrumen soal yang digunakan pada penelitian ini adalah soal–soal yang telah divalidasi oleh 

validator dengan mengajukan butir soal beserta indikator kemampuan literasi matematis untuk dinilai 

keabsyahannya. Penilaian validitas dan reliabilitas instrumen memerlukan evaluasi ahli dan uji coba dalam 

berbagai situasi. Setelah menyelesaikan langkah-langkah ini, peneliti akan memastikan apakah instrumen 

yang dikembangkan memenuhi standar validitas dan reliabilitas berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Koefisien validitas untuk setiap item tes adalah sekitar 0,76 (tinggi), dan koefisien reliabilitas 

adalah 0,80 (tinggi). Skor setiap butir soal mengukur kemampuan kecakapan matematis berdasarkan 

tingkat kesulitan butir soal. Tes kemampuan literasi matematis terdiri dari lima soal. Skor maksimum 

optimal ditentukan sebesar 50, karena soal nomor 1 sampai 5 memiliki rentang skor dari 0 sampai 10. 

Data n-gain didapatkan setelah memberikan pre-test dan post-test kemampuan literasi matematis. Uji 

normalitas dan homogenitas N-gain mengawali analisis data. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 

memeriksa normalitas data n-gain. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA satu arah untuk mengetahui 

perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematis berdasarkan tingkat minat siswa. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan literasi matematika siswa dapat 

diketahui melalui kriteria N-Gain. Besarnya peningkatan dikategorikan menjadi tiga kategori yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria N-Gain 

Interval 〈 〉 Gain 

     Tinggi  

    〈 〉      Sedang  

〈 〉      Rendah 

 

Tabel 1 menyajikan kriteria N-Gain untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi matematika 

siswa melalui tiga kategori: tinggi (〈g〉 ≥ 0,7), sedang (0,3 ≤ 〈g〉 < 0,7), dan rendah (〈g〉 < 0,3). Kategori ini 

didasarkan pada nilai N-Gain yang dihitung dari selisih skor post-test dan pre-test dibandingkan dengan 

skor maksimal. Kategori tinggi menunjukkan efektivitas pembelajaran yang signifikan, kategori sedang 

menunjukkan efektivitas moderat, dan kategori rendah menunjukkan efektivitas yang kurang memadai. 

Penggunaan kriteria N-Gain memberikan kerangka evaluasi yang jelas, memungkinkan pendidik untuk 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif untuk meningkatkan literasi matematika siswa. 
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Tabel 2. Hasil Uji N-Gain 

Data Rata-rata <g> 

Pretest 30,44 
0,59129 

Posttest 72,21 

 

Berdasarkan Tabel 2 nilai gain ternomalisasi pada kelas eksperimen <g> = 0,59129 Hal ini 

menunjukkan 0,3 ≤ <g> < 0,7. Artinya, kemampuan literasi matematika siswa dengan kategori sedang. 

Perhitungan peningkatan secara individual diperoleh bahwa 19% siswa dalam interval 0,20 – 0,39 dan 0,80 

– 0,99, 26% siswa dalam interval 0,40 – 0,59, dan 36% siswa dalam interval 0,60 – 0,79. Untuk 

mempermudah dalam membandingkan hasil peningkatan secara individual disajikan dalam bentuk 

diagram lingkaran seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Lingkaran Peningkatan Individual Kemampuan Literasi Matematika 

Secara sepintas, gambaran tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kemampuan literasi 

matematis siswa mengalami kenaikan yang cukup baik. Selain itu, jika dilihat dari peningkatannya, 

terdapat beberapa siswa yang mengalami peningkatan yang signifikan setelah pemberian perlakuan, 

sehingga dapat disimpulkan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran problem based 

learning berprinsip merdeka belajar cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai N-Gain yang diperoleh berdistribusi normal 

atau tidak berdistribusi normal. Uji normalitas data yang digunakan uji statistik Shapiro-wilk dikarenakan 

data yang digunakan kurang dari 50. Hasil pengujian untuk kelas eksperimen diperoleh nilai sebagaimana 

tabel 3: 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Data 
Saphiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Olahraga 0,906 11 0,221 

Seni 0,849 6 0,154 

Wirausaha 0,921 4 0,544 

Kesehatan 0,874 6 0,241 

Teknologi 0,936 4 0,629 

 

Pada tahap ini menggunakan taraf signifikansi α = 5% , sehingga berdasarkan tabel 3 dengan 

menggunakan uji Saphiro-Wilk pada kelompok olahraga, seni, wirausaha, teknologi dan kesehatan 

diperoleh hasil uji normalitas dengan signifikansi kelompok olahraga 0,221 kelompok seni 0,154 

kelompok wirausaha 0,544 kelompok kesehatan 0,241 dan kelompok teknologi 0,629. Berdasarkan kriteria 
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pengujian untuk data H0 diterima. Sehingga hasil pengujian Saphiro-Wilk dapat disimpulkan bahwa data 

nilai pretest dan posttest berdistribusi normal. 

Dari hasil uji persyaratan untuk kenormalan data ternyata hasil yang diperoleh data berdistribusi normal. 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui suatu data homogen atau tidak homogen dengan taraf 

signifikansi 5%. Pada pengujian homogenitas ini menggunakan uji Levene Statistic, dapat dilihat pada 

Tabel 4: 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

level 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

2,029 4 26 0,120 

 

Pada Tabel 4 di atas, diperoleh hasil uji homogenitas yang diambil dari nilai N-Gain yaitu 0,120. 

Hal ini menunjukan bahwa variansi data bersifat homogen, karena nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variansi data dari sampel yang dianalisis adalah homogen. 

Apabila dihasilkan data N-Gain berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji parametrik. Pada penelitian uji parametrik yang dilakukan 

menggunakan uji one-way ANOVA dengan taraf signifikansi 0,05. Pemilihan uji one-way ANOVA ini 

didasarkan pada sampel uji yang akan membandingkan lebih dari 3 (tiga) rata-rata sampel uji independen, 

sampel uji pada penelitian ini berdasarkan minat siswa yaitu olahraga, seni, teknologi, wirausaha dan 

kesehatan. Hasil uji one-way ANOVA dapat dilihat pada tabel 5: 

Tabel 5. Uji one-way ANOVA 

 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 

Within Groups 

Total 

0,396 

0,908 

1,305 

4 

26 

30 

0,099 

0,035 

 

2,835 0,045 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis one-way ANOVA diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05. 

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil uji one-way ANOVA menunjukan H0 di ditolak. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematika siswa yang menggunakan Problem 

Based Learning berprinsip merdeka belajar yang ditinjau dari minat siswa. 

Guna memberikan gambaran yang lebih jelas akan hasil penelitian yang dilakukan terkait perbedaan rata-

rata nilai kemampuan literasi matematis yang didapat siswa, maka dengan ini peneliti menyajikan hasil uji 

pos hoc seperti pada tabel 6: 

Tabel 6. Uji Post Hoc 

(I) Minat (J) Minat 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Olahraga Seni          0,09487 0,394         0,1185 

 Wirausaha          0,10914 0,997         0,3199 

 Kesehatan         0,09487 0,996         0,3535 

 Teknologi         0,10914 0,532         0,5574 

Seni Olahraga         0,09487 0,394         0,5100 

 Wirausaha         0,12066 0,801         0,5538 
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 Kesehatan         0,10792 0,340         0,5925 

 Teknologi         0,12066 0,057         0,7913 

Wirausaha Olahraga         0,10914 0,997         0,4031 

 Seni          0,12066 0,801         0,2455 

 Kesehatan         0,12066 0,977         0,4805 

 Teknologi         0,13218 0,532         0,6753 

Kesehatan Olahraga          0,09487 0,996         0,2750 

 Seni          0,10792 0,340         0,1225 

 Wirausaha          0,12066 0,977         0,3188 

 Teknologi 0,15667 0,12066 0,792         0,5563 

Teknologi Olahraga          0,10914 0,533         0,1656 

 Seni          0,12066 0,057         0,0080 

 Wirausaha          0,13218 0,532         0,2003 

 Kesehatan          0,12066 0,792         0,2430 

  

Sebagai acuan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan secara signifikan, 

kemudian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan secara signifikan. Berdasarkan 

tabel 6, menunjukan bahwa baik satu kelompok dengan kelompok yang lainnya tidak memiliki perbedaan 

secara signifikan dengan nilai signifikansi < 0,05. Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian ini terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis siswa SMA ditinjau dari 

minat siswa, dimana untuk perbedaannya tidak signifikan (tidak nyata). 

Terdapat 5 sampel uji pada penelitian ini, dimana penentuan sampel uji ini dilakuakan 

menggunakan uji pendahuluan dengan menyebar angket sehingga terbagi menjadi beberapa kelompok 

sampel yaitu olahraga, seni, wirausaha, kesehatan dan teknologi yang mana kelompok sampel ini 

merupakan minat siswa dalam suatu bidang (peminatan). Pemilihan minat ini merupakan salah satu faktor 

dari profil murid yang terdapat pada kurikulum merdeka belajar. 

Setelah mendapatkan sampel uji penelitian, peneliti juga mengumpulkan data melalui latihan-

latihan setelah pretest, pengamatan sampel uji dalam proses pembelajaran, posttest, serta hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika. Penyajian data hasil analisis dan pembahasan sebagai berikut. 

Hasil yang didapat sebelum dan setelah pemberian perlakuan menunjukan bahwa setelah dilakukan 

perlakuan terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang ditinjau dengan 

minat siswa akan tetapi perbedaan yang ditunjukan tidak signifikan. Hal ini bisa dilihat dari berbagai 

aspek, seperti nilai signifikansi pada uji one way ANOVA < 0,05 dan beberapa hasil uji diatas. Dari hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa minat siswa secara signifikan mampu peningkatan kemampuan 

matematis siswa, hal ini sejalan dengan pendapat Siagian (2015) dan Putri & Widodo, (2018) bahwa 

seseorang yang memiliki minat belajar yang tinggi akan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik sehingga akan mampu menghasilkan performa yang terbaik dalam belajarnya, khususnya dalam 

pelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut memunculkan pandangan baru bahwa minat ini bisa 

menjadi salah satu faktor meningkatkan kemampuan matematis siswa. 

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan perbedaan hasil dalam penelitian, meskipun tidak 

selalu terlihat secara langsung, adalah kegiatan refleksi yang dilakukan pada akhir pembelajaran. Refleksi 

merupakan langkah penting dalam memberikan umpan balik yang komprehensif, baik dari siswa maupun 

guru, mengenai proses pembelajaran yang telah berlangsung. Dalam konteks penelitian ini, kegiatan 

refleksi memungkinkan siswa untuk saling memberikan umpan balik yang positif antar kelompok. Selama 

penelitian, siswa didorong untuk berbagi pandangan dan pengalaman mereka secara terbuka, yang 
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memfasilitasi pertukaran gagasan antar kelompok. Proses ini memungkinkan siswa untuk menguji dan 

menerapkan gagasan dari kelompok lain, sehingga memperkaya strategi pemecahan masalah yang 

mereka miliki. Misalnya, jika satu kelompok menemukan metode penyelesaian yang efektif untuk masalah 

tertentu, kelompok lain dapat mengadopsi dan menguji metode tersebut dalam konteks yang berbeda. 

Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif di mana pengetahuan dan keterampilan 

matematis berkembang secara dinamis. 

Lebih lanjut, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan dalam penelitian 

ini berprinsip pada konsep merdeka belajar, yang berarti memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi dan menyelami materi sesuai dengan minat mereka. Dalam topik turunan fungsi, 

pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep matematis dengan minat pribadi mereka, 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Penyesuaian ini berdampak positif pada kemampuan 

literasi matematis siswa, karena siswa lebih termotivasi untuk memahami konsep secara mendalam dan 

menerapkannya dalam berbagai konteks. Hasil penelitian di SMA N 1 Terisi menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PBL yang berfokus pada merdeka belajar memberikan dampak positif yang signifikan. Siswa 

tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi matematis mereka tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. Kegiatan refleksi yang dilakukan secara rutin membantu dalam 

memfasilitasi proses belajar yang berkelanjutan, di mana siswa secara aktif berpartisipasi dalam evaluasi 

dan pengembangan metode pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini mengindikasikan bahwa 

penerapan PBL yang disesuaikan dengan minat siswa dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar dalam mata pelajaran matematika. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) berprinsip 

merdeka belajar efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Terisi, Kecamatan Terisi, Kabupaten Indramayu, Indonesia. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan kriteria N-Gain, yang mengukur perbedaan antara nilai pretest dan post-test. Hasil analisis 

N-Gain menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 30,44, sedangkan post-test mencapai rata-rata 72,21. 

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan ANOVA, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam peningkatan kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan tingkat minat mereka. 

Meskipun demikian, uji pos hoc menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik, 

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berprinsip merdeka belajar memberikan dampak yang 

seragam pada berbagai kelompok minat, yang melibatkan olahraga, seni, teknologi, wirausaha, dan 

kesehatan. Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa pendekatan PBL berprinsip merdeka 

belajar dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan literasi matematika siswa. Implementasi 

merdeka belajar memberikan siswa kontrol yang lebih besar terhadap proses pembelajaran mereka, 

sementara PBL mempromosikan pemecahan masalah kolaboratif dan akuisisi pengetahuan di antara 

siswa. Namun, perlu diingat bahwa hasil penelitian ini memiliki batasan terkait dengan konteks spesifik 

sekolah dan sampel penelitian. Temuan ini tidak dapat secara langsung generalisasi ke konteks lain. Selain 

itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara mendalam faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas PBL berprinsip merdeka belajar dalam meningkatkan literasi matematika siswa. 
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